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Pekerja perkotaan akan memilih untuk tinggal pada kawasan yang dapat memberikan kesempatan pekerjaan
yang lebih besar daripada daerah asalnya. Berdasarkan pengalaman berpindah para pekerja, lokasi dan
stabilitas pekerjaan menjadi faktor utama pertimbangan mereka dalam memilih rumah. Pekerja yang tinggal
sementara akan menemukan banyak rasa ketidakstabilan dan ketidakamanan saat bertinggal, sehingga
mereka akan membentuk sebuah ikatan sementara untuk dapat memenuhi kebutuhannya. Ikatan ini
diuraikan dengan konsep disposable ties yang berperan sebagai substitusi dari rendahnya sense of
community belonging yang dimiliki oleh para pekerja. Terbentuknya disposable ties akan memengaruhi
makna rumah bagi para pekerja perkotaan. K eterkaitan antara keduanya akan dilihat dalam tinjauan teori
dan analisis studi kasus pada sebuah kampung kota di Jakarta yang sering menjadi alternatif tempat tinggal
bagi para pekerja. Rumah bagi para pekerja perkotaan adalah tempat singgah sementara, namun dengan
terbentuknya disposable ties, rumah dapat dimaknai juga sebagai tempat yang dapat menyediakan kebutuhan
dengan segala keterbatasan yang dimiliki oleh para pekerja melalui ikatan komunitas.

...... Urban workers will preferably choose to live in areas that can provide greater job opportunities than
their previous home areas. Based on the experience of mobile workers, location and job stability are the
main factors they consider when choosing a house. Workers who live temporarily will find alot of
instability and insecurity while living, thus they will form atemporary bond to be able to meet their needs.
This bond is described by the concept of disposable ties, which act as a substitute for the low sense of
community belonging possessed by workers. The formation of disposable ties will affect the meaning of
home for urban workers. The connection will be seen in atheoretical review and case study analysis of an
urban village in Jakarta, which is often chosen as an alternative living place for workers. Home for urban
workers is atemporary shelter, but with the existence of disposable ties, home can also be interpreted as a
place that can provide their needs through community ties, despite all the limitations that workers have.
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